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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of Capital Adequacy Ratio on 
Financial Performance Banking on the Banking Industry Go Public in BEI. To know the effect of 
Non Performing Loan on Financial Performance of Banking on Banking Industry Go Public in 
BEI. To know the influence of Loan to Deposit Ratio on Financial Performance of Banking in 
Banking Industry Go Public in BEI. To know the effect of SBI Interest Rate on Financial 
Performance of Banking on Banking Industry Go Public in BEI. 
 The type of research used is explanatory. The sample in this study selected as many as 3 
state banks PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT.Bank National Indonesia Tbk, and PT.Bank 
Mandiri Tbk. Of the three banks meet all the criteria required by researchers. The 3 year study 
period from 2014-2016 is taken quarterly. So the sample used is 36 samples with purposive 
sampling method. Data analysis in this research use multiple linear regression analysis. 
The result of the research shows that the ratio of Capital Adequacy Ratio has no 
significant positive effect to Financial Performance. Non Performing Loan Ratio has no 
significant positive effect on Financial Performance. Loan To Deposit Ratio ratio has no 
significant negative effect to Financial Performance. The SBI Interest Rate Ratio has an 
insignificant negative effect on Financial Performance. 
Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio, SBI Interest 
Rate and Financial Performance. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Bank merupakan lembaga intermediasi yang berperan sebagai perantara keuangan dari 
pihak-pihak dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana. Selain itu, bank harus 
memperhatikan tingkat kesehatan bank agar selalu terpelihara karena bank mengandalkan 
kepercayaan nasabah dalam kegiatan usahanya (Merkusiwati, 2007). Tingkat kesehatan bank 
dapat dilihat melalui beberapa indikator atau alat ukur. Salah satu indikator tersebut adalah 
laporan keuangan bank yang dapat digunakan menjadi dasar penilaian. Di dalam laporan 
keuangan bank yang dapat dihitung melalui beberapa rasio keuangan yang biasanya dijadikan 
sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan bank dan nantinya hasil tersebut akan dijadikan alat 
ukur untuk mengestimasikan beberapa hubungan kunci serta kecendrungan yang dapat 
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan 
datang (Amalia dan Herdiningtyas, 2005). 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja keuangan 
perbankan. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) karena dalam 
mengukur besarnya kinerja keuangan pada industri perbankan ROA memfokuskan kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan. “ROA juga dapat mengukur 
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya”. Kinerja keuangan bank dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah 
permodalan yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR),Non Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dansuku bunga SBI. 
Dari latar belakang masalah yang dipaparkan tersebut sehingga dalam penelitian ini 
dilakukan dengan judul “PENGARUH CAR, NPL, LDR, SUKU BUNGA SBI TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN PERBANKAN YANG GO PUBLIC DI BURSA EFEK INDONESIA”. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan pada 
Industri Perbankan yang Go Public di BEI. 
2. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan pada 
Industri Perbankan yang Go Public di BEI. 
3. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan pada 
Industri Perbankan yang Go Public di BEI. 
4. Apakah Suku Bunga SBI berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan pada Industri 
Perbankan yang Go Public di BEI. 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 
yang ingin di capai dalam penlitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
pada Industri Perbankan yang Go Public di BEI. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
pada Industri Perbankan yang Go Public di BEI. 
3. Untuk mengetahui pengaaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
pada Industri Perbankan yang Go Public di BEI. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Suku Bunga SBIterhadap Kinerja Keuangan Perbankan ada 
Industri Perbankan yang Go Public di BEI. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Peneltian terdahulu 
Mawardi (2002) “tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 
Bank Umum di Indonesia. Rasio-rasio yang digunakan pada variabel bebas adalah CAR, NPL, 
NIM, BOPO. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa NPL, BOPO, mempunyai pengaruh signifikan negatif. 
Sedangkan NIM mempunyai pengaruh siginifikan positif. Rasio CAR mempunyai pengaruh 
yang tidak signifikan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perbankan 
(ROA)”. 
Supatra (2007) “tentang analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ROA. Pengujian 
penelitian dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Variabel independen yang digunakan 
meliputi BOPO, NIM, LDR, NPL. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa NIM tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, 
NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA”. 
Puspitasari (2009) “tentang analisis pengaruh CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR, dan Suku 
Bunga SBI terhadap ROA. Pengujian penelitian dilakukan menggunakan regresi linier berganda. 
Memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel Suku Bunga SBI tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap ROA. Variabel CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel NPL dan BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA”. 
Tinjauan Teori 
 
Bank 
“Definisi Bank menurut Undang-Undang  RI Nomor 10 Tahun 1998 adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak”. 
“Sedangkan menurut Hasibuan (2005:2), pengertian bank adalah: Bank adalah badan usaha 
yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan (financial assets) serta bermotif profit 
juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja”. 
“Selain itu Kasmir (2008:2) berpendapat bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang 
kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan 
kembali ke masyarakat, serta memberikan jasa-jasa bank lainnya”. 
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Kinerja Keuangan 
“Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 
keberhasilan suatu organisai atau perbankan dalam menghasilkan laba. Sedangkan menurut 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI, 2007) kinerja keuangan adalah kemampuan perbankan dalam 
mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. Dari pengertian diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh 
perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perbankan dalam menghasilkan laba, sehingga 
dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 
mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan berhasil apabila telah mencapai standar 
dan tujuan yang telah ditetapkan”. 
Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang dapat mengukur efektifitas 
perusahaan didalam mengahasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya, dengan 
alasan ROA dapat memperhitungkan bagaimana kemampuan bank dalam memperoleh 
profitabilitasnya dan peningkatan efisiensinya secara menyuluruh. “ROA merupakan rasio antara 
laba bersih setelah pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 
keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila ROA 
meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah 
peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham” (Husna, 2015). 
 
Hipotesis 
1. Rasio Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan. 
2. RasioNon Performing Loanberpengaruh positiftidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
3. RasioLoan To Deposit Ratio berpengaruh negatiftidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
4. RasioSuku Bunga SBI berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
 
Metode penelitian 
 
Populasi dan Sampel 
“Populasi adalah suatu kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat 
digunakan untuk membuat suatu kesimpulan” (Sanusi, 2011:87). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Bank Persero yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014 
sampai dengan 2016 yang berjumlah 43 bank. 
“Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih”. Dengan menggunakan 
metode purposive samplingyaitu dengan cara pengambilan sampel yang didasarkan pada 
pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sanusi, 2011:95). 
Adapun kriteria pengambilan sampel adalah : 
a. Jenis Perusahaan yang dimasukkan dalam sampel adalah perusahaan Perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016. 
b. Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangannya 
secara konsisten pada tahun 2014-2016. 
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c. Perusahaan Perbankan yang mempunyai data lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas, maka sampel  dipilih sebanyak 3 bank 
persero yaitu PT.Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT.Bank Nasional Indonesia Tbk, dan PT.Bank 
Mandiri Tbk. Dari ketiga bank tersebut memenuhi semua kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Periode penelitian selama 3 tahun dari tahun 2014-2016 diambil triwulanan. Jadi sampel yang 
digunakan adalah 36 sampel. 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Independen 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
“Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva 
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal bank sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 
diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain. Rasio ini dapat membantu 
suatu bank dalam menganalisis kecukupan modalnya, akan tetapi rasio ini hanya sebagai 
indikator saja sehingga belum cukup dalam menarik kesimpulan. Rasio ini merupakan rasio 
solvabilitas yang bertujuan untuk mengukur efisiensi bank dalam menjalankan aktivitasnya”. 
Rumus Capital Adequacy Ratiosebagai berikut:  
    
          
                             
      
Non Performing Loan (NPL) 
Darmawi (2012:126-127), mendefinisikan Non Performing Loan        “Kredit dimana 
peminjam tidak dapat melaksanakan persyaratan perjanjian kredit yang telah ditandatanganinya, 
yang disebabkan oleh berbagai hal sehingga perlu ditinjau kembali atau perubahan perjanjian”. 
“Bank secara periodik melaporkan kualitas aktiva produktif kepada Bank Indonesia dan kepada 
publik melalui laporan keuangannya. Dalam laporan itu kualitas kredit dibagi atas lima tingkat, 
yaitu: Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan, Macet”. 
RumusNon Performing Loan sebagai berikut:  
     
K                 
      K     
       
 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio        “      y                p      j             y    
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari masyarakat dan modal sendiri yang          ” 
(Kasmir, 2012:319). 
Rumus Loan to Depsit Ratio sebagai berikut:  
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K      y             
                 K     
       
Suku Bunga SBI  
“Suku Bunga SBI adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau 
stancekebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. 
Suku bunga SBI diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan 
Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia 
melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) dipasar uang untuk mencapai sasaran 
operasional kebijakan moneter. Tingkat bunga merupakan harga yang harus dibayar oleh 
peminjam untuk memperoleh dana dari pemberi pinjaman untuk jangka waktu tertentu” 
(Darmawi, 2005:181). 
 
Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat (independent variable) adalah varibel yang memengaruhi variabel 
independen atau variabel lain (Sanusi, 2011:50).  
Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perbankan mejadi variabel dependen yang diukur 
menggunakan Return On Asset (ROA). “Return On Asset menunjukkan kemampuan seluruh 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak 
manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efesiensi menajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aktiva perusahaan”. “Semakin besar ROA, berarti semakin besar efisiensi 
penggunanaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa 
dihasilkan laba yang lebih besar, sebaliknya” (Sudana, 2011:22). ROA diperoleh dengan cara : 
     
           
           
       
Metode analisis data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi yang bertujuan untuk 
menguji hubungan pengaruh antara satu variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung 
atau dependen, “sedangkan variabel yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu 
variabel independen disebut regresi berganda. Adapun persamaan regresi berganda dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut” : 
Y= a + b₁ X1+ b₂ X2+ b3 X3+ b4X4 + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja Keuangan Perbankan (ROA) 
 a = Konstanta 
b1, b2, b3,b4= Koefisiensi Regresi 
X1 = Capital Adequacy Ratio 
X2 = Non Performing Loan 
X3 = Loan to Deposit Ratio 
X4 = Suku Bunga SBI 
e =  Standar Eror 
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HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank persero yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode triwulan I tahun 2014 hingga triwulan IV tahun 2016. “Pemilihan sampel 
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 
beberapa ketentuan. Pengambilan sampel penelitian ini digambarkan pada lampiran 1 hingga 
diperoleh sampel sejumlah 36”.  
 
Statistik Deskriptif 
Statistik penelitian variabel-variabel yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Sumber: data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatasdari 36 sampel Nilai terendah CAR terdapat pada bank BNI 
triwulan II tahun 2014 sebesar 17,11 dan nilai tertinggi terdapat pada bank BRI triwulan I tahun 
2016 sebesar 118,37. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 27,48 dengan standar deviasi sebesar 
18,949. Dari 36 sampel Nilai terendah NPL terdapat pada bank BNI triwulan IV tahun 2016 
sebesar 95,62 dan nilai tertinggi terdapat pada bank BRI triwulan IV tahun 2016 sebesar 99,94. 
Sedangkan nilai rata-rata sebesar 97.975 dengan standar deviasi sebesar 1,605.Dari 36 sampel 
Nilai terendah LDR terdapat pada bank BRI triwulan IV tahun 2014 sebesar 80,28 dan nilai 
tertinggi terdapat pada bank BRI triwulan II tahun 2014 sebesar 94.00. Sedangkan nilai rata-rata 
sebesar 87,504 dengan standar deviasi sebesar 3,361.Dari 36 sampel Nilai terendah ROA 
terdapat pada bank Mandiri triwulan I tahun 2014 sebesar 0,32 dan nilai tertinggi terdapat pada 
bank BNI triwulan IV tahun 2015 sebesar 4,30. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 1,1373 dengan 
standar deviasi sebesar 0,79909.Dari 36 sampel Nilai terendah BUNGA sebesar 9,90 dan nilai 
tertinggi sebesar 10,50. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 27,48 dengan standar deviasi sebesar 
18,949. 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics
36 17,11 118,37 27,4843 18,94943
36 95,62 99,94 97,9750 1,60542
36 80,28 94,00 87,5043 3,36117
36 ,32 4,30 1,1373 ,79909
36 9,90 10,50 10,2486 ,27031
36
CAR
NPL
LDR
ROA
BUNGA
Valid N (listwise)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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PEMBAHASAN 
 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Uji Normalitas 
 Variabel Kolmogorof-Smirnov 
Kolmogorof Smirnov Z Sig Status 
Y (ROA) 1.284 0,074 Normal 
X1 (CAR) 1.107 0,143 Normal 
X2 (NPL) 1.007 0,263 Normal 
X3 (LDR) 1.128 0,157 Normal 
X4 (Bunga) 1.110 0.073 Normal 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 variabel Capital Adequacy Ratio (X1), Non Performing Loan (X2), 
Loan to Deposit Ratio(X3), suku bunga SBI (X4), dan return on asset(Y) berdistribusi normal 
karena memiliki nilai K-S > 0,05. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi Uji Mltikolonieritas, Uji 
Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi : 
Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF Status 
X1 0,781 1,281 tidak ada autokorelasi 
X2 0,760 1,316 tidak ada autokorelasi 
X3 0,959 1,043 tidak ada autokorelasi 
X4 0,932 1,073 tidak ada autokorelasi 
 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,10, maka 
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak terdapat multikolinieritas dan layak untuk 
digunakan. 
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Uji Heterokedastisitas
 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa dari keempat variabel independen tingkat 
     f       y  ≥ 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas pada model regresi dan layak untuk digunakan. 
Uji Autokorelasi 
 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.172 dan 
berada diantara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak terdapat 
autokorelasi dan layak untuk digunakan. 
 
Uji analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Secara ringkas hasil analisis regresi linier berganda dapat ditunjukkan pada table dibawah ini. 
Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa
5,222 7,540 ,692 ,494
-,005 ,005 -,204 -1,137 ,264
-,089 ,058 -,280 -1,539 ,134
,007 ,024 ,046 ,285 ,777
,344 ,309 ,183 1,114 ,274
(Constant)
CAR
NPL
LDR
BUNGA
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: res2a. 
Model Summaryb
,389a ,152 ,042 ,78209 1,172
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), BUNGA, LDR, CAR, NPLa. 
Dependent Variable: ROAb. 
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Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji t 
 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Uji Determinasi 
 
Uji hipotesis 
Coefficientsa
11,172 12,361 ,904 ,373
-,005 ,008 -,120 -,642 ,526
-,140 ,094 -,280 -1,478 ,150
,023 ,040 ,098 ,582 ,565
,169 ,507 ,057 ,334 ,740
(Constant)
CAR
NPL
LDR
BUNGA
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ROAa. 
Coefficientsa
11,172 12,361 ,904 ,373
-,005 ,008 -,120 -,642 ,526
-,140 ,094 -,280 -1,478 ,150
,023 ,040 ,098 ,582 ,565
,169 ,507 ,057 ,334 ,740
(Constant)
CAR
NPL
LDR
BUNGA
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ROAa. 
Model Summaryb
,389a ,152 ,042 ,78209 1,172
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), BUNGA, LDR, CAR, NPLa. 
Dependent Variable: ROAb. 
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Hasil Uji t 
Untuk mengetahui apakah secara parsial variabel bebas yang terdiri dari CAR, NPL, LDR, Suku 
Bunga SBI berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. 
Dapat dilihat melalui uraian berikut : 
 
1. Uji t Capital Adequacy Ratio (X1),  
Hasil uji t variabel Capital Adequacy Ratio(X1) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -
0.642 dan nilai sig. 0.526 berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Capital Adequacy Ratio(X1) berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap return on 
asset (Y) karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan p-value lebih besar dari 0,05 (-0.642 
< 2,02; 0,526 > 0,05). 
2. Uji t Non Performing Loan(X2) 
Hasil uji t variabel Non Performing Loan(X2) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -1.478 
dan nilai sig. 0.150 berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel Non 
Performing Loan(X2) berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap return on asset (Y) 
karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan p-value lebih besar dari 0,05 (-1.478 < 2,02; 
0,150 > 0,05). 
3. Uji t Loan to Deposit Ratio (X3),  
Hasil uji t variabel Loan to Deposit Ratio (X3) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0.582 
dan nilai sig. 0.565 berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel Loan to 
Deposit Ratio(X3) berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap return on asset (Y) 
karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan p-value lebih besar dari 0,05 (0.582 < 2,02; 
0,565 > 0,05). 
4. Uji t suku bunga SBI (X4) 
Hasil uji t variabel suku bunga SBI (X4) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0.334 dan 
nilai sig. 0.740 berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa suku bunga SBI 
(X4) berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap return on asset (Y) karena nilai t 
hitung lebih kecil dari t tabel dan p-value lebih besar dari 0,05 (0.334 < 2,02; 0,740 > 0,05). 
 
Hasil uji R
2 
Hasil koefisien determinasi (R
2
) Capital Adequacy Ratio (X1), Non Performing Loan(X2), Loan 
to Deposit Ratio(X3), suku bunga SBI (X4) terhadap return on asset(Y) adalah sebesar 0.152. 
Hal ini berarti hubungan antara keseluruhan variabel independent dengan variabel dependen 
adalah sebesar 15,2% dan 84,8% variabel independendijelaskan oleh variabel lain di luar 
variabel yang diteliti. 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 
1. Rasio Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan. 
2. Rasio Non Performing Loanberpengaruh positiftidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
3. Rasio Loan To Deposit Ratioberpengaruh negatiftidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
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4. Rasio Suku Bunga SBI berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
 
Keterbatasan 
Analisis validasi model melalui uji f dari penelitian ini tidak dapat dibuktikan, disarankan 
kepada peneliti selanjutnya untuk menyerpunakan model penelitian ini dengan menggunakan 
variabel lain yang lebih dekat dalam mengukur kinerja keuangan. 
 
Saran 
1. Bank yang go public di Indonesia 
Diharapkan bank yang go public di Indonesia selalu menjaga rasio CAR agar dapat 
memperbesar kemampuan bank dalam meminimalkan risiko yang timbul dari kredit 
bermasalah. Selain itu bank juga harus mempertimbangkan rasio NPL nya, hal ini 
dikarenakan nilai NPL yang tinggi menunjukkan kredit bermasalah yang tinggi pula.  
 
2. Bagi peneliti selajutnya 
“Bagi peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini diharapkan untuk 
menggunakan variabel lain yang berpengaruh terhadap return on asset dan diharapkan untuk 
menambah jumlah sampel penelitian serta menggunakan alat analisis data yang berbeda”. 
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